
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pengembangan kelompok 

tani dalam mendukung pembangunan kawasan agribisnis terpadu maka dapat 

diambil kesimpulan antara lain sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor lingkungan internal yang menjadi kekuatan utama yaitu 

memiliki lembaga formal yang mendukung dan memiliki ketua kelompok 

tani dan anggota yang aktif dan dinamis. Yang menjadi kelemahan utama 

yaitu bantuan pemerintah yang belum optimal dan modal yang terbatas. 

Sedangkan faktor-faktor eksternal utama yaitu wilayah pengembangan 

kawasan agribisnis yang menjadi binaan BPTP Provinsi Gorontalo dan 

adanya penyuluhan pertanian yang mendukung pengembangan pertanian, 

ancaman utama yaitu perubahan cuaca yang tidak menentu dan adanya 

perkebunan kelapa sawit yang menghambat tersedianya/berkurangnya air   

irigasi. 

2. Strategi pengembangan kelompok tani dalam mendukung pembangunan 

kawasan agribisnis terpadu di Desa Harapan Kecamatan Wonosari 

Kabupaten Boalemo, berada pada kuadran I (satu) yaitu pada kuadran 

strategi yang agresif atau strategi SO (Strengths-Opportunities),  

pengambilan keputusan menggabungkan dua situasi dimana memiliki 

posisi yang kuat, yang ditunjukkan oleh kekuatan dan peluang yang 

dimiliki. Dimana memanfaatkan adanya dukungan lembaga formal dan 

penyuluhan pertanian untuk mendukung pembangunan pertanian, serta 

memiliki ketua kelompok tani dan angota yang aktif dan dinamis untuk 

mengetahui informasi peluang pasar yang luas. Adapun kekuatan yang 

digunakan yaitu adanya lembaga formal yang mendukung rata-rata 

pendidikan petani sudah mendukung, memiliki ketua kelompok yang aktif 

dan dinamis yaitu produktif dan memiliki kinerja yang bagus, kemampuan 

kelompok tani membuat benih padi berdasarkan binaan dari BPTP sampai 



saat ini kelompok tani sudah mampu membuat benih yang disebar dan 

termasuk yang unggulan, lahan yang cocok untuk pertanian sumber air dan 

irigasinya yang lancar, lokasi usaha yang strategis lahan petani yang 

memiliki jalan akses sangat mudah dijangkau. Adapun peluang yang dapat 

dimanfaatkan yaitu wilayah binaan BPTP jadi semua kegiatan program 

BPTP harusnya menjadi dukungan dari semua kegiatan yang ada, 

implementasi dari hasil-hasil penyuluhan yang menyangkut kegiatan-

kegiatan harus diterapkan, lokasi pengembangan yang cukup strategis hal 

ini didasarkan pada jalan menuju lokasi ini sudah bagus dan mudah 

dijangkau, peluang pasar yang masih luas untuk meningkatkan produksi 

dengan memanfaatkan teknologi seoptimal mungkin, potensi sumber daya 

yang mendukung yaitu sumber daya lahan yang terdapat pada hamparan 

dengan sistem irigasi full teknis. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian bahwa potensi pengembangan kelompok tani dalam 

mendukung pembangunan kawasan agribisnis terpadu di Desa Harapan 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo terletak dikuadran I (satu) maka 

disarankan beberapa hal berikut: 

1. Modal yang terbatas dan Masih belum memadaianya bantuan pemerintah 

 menyebabkan pengembangan pertanian tidak stabil sehingga bantuan 

pemerintah sangat dibutuhkan untuk tetap mengembangkan pertanian. 

2. Kegiatan pemasaran yang kurang efisien yang disebabkan oleh belum 

adanya standar harga, sebaiknya ada penanggulangan dari pemerintah 

tentang informasi pasar sehingga petani tidak dirugikan dalam penjualan 

hasil-hasil pertanian, yang disebabkan belum adanya standar harga beras 

yang baku. 
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Lampiran 2.  Identitas Responden dan Pertanyaan Untuk Responden  

 

STRATEGI PENGEMBANGAN KELOMPOK TANI DALAM 

MENDUKUNG PEMBANGUNAN KAWASAN AGRIBISNIS 

TERPADU DI DESA HARAPAN KECAMATAN WONOSARI  

KABUPATEN BOALEMO 

 

A. Identitas Responden 

 

1. Nama Responden : …………………… 

2. Pendidikan Terakhir    : …………………… 

3. Umur      :………..Tahun 

4. Jumlah Tanggungan Keluarga  : ………..Orang 

5. Status Lahan     : Milik / Sewa / Penggarap 

6. Luas lahan     : ……….Ha 

7. Lama berusaha tani    : ……….Tahun 

8. Jabatan     : ……….................. 

 

B. Pertanyaan Untuk Responden 

1. Apakah kelompok tani berperan penting dalam mendukung pembangunan 

pertanian? 

Ya   

Tidak  

Sebutkan:  

Alasannya: 

2. Apakah setiap anggota kelompok tani memiliki peran dan tugas masing-

masing? 

Ya  

Tidak  

Sebutkan:  

Alasannya: 

  



3. Apakah ada kendala yang dihadapi anggota kelompok tani dalam 

mendukung pengembangan pertanian? 

Ya  

Tidak  

Sebutkan: 

Alasannya: 

4. Apakah kelompok tani mendapatkan bantuan saprodi dari pemerintah? 

Ya  

Tidak  

Sebutkan:  

Alasannya: 

5. Apakah ada keuntungan yang dapat diambil dari pembentukan kelompok 

tani?  

Ya  

Tidak  

Sebutkan: 

Alasannya: 

6. Apakah ada kekurangan dari pengembangan  yang dihadapi kelompok tani 

dalam pengembangan pertanian? 

Ya  

Tidak  

Sebutkan: 

Alasannya: 

7. Apakah ada alasan pemerintah menetapkan Kawasan Agribisnis Terpadu 

di Desa Harapan? 

Ya  

Tidak  

Alasannya: 

  



8. Apakah ada dukungan yang diberikan pemerintah terhadap pengembangan 

kelompok tani di Desa Harapan? 

Ya  

Tidak  

Sebutkan: 

Alasannya:  

9. Apakah dalam pengembangan pertanian timbul masalah yang harus 

ditanggulani oleh kelompok tani? 

Ya  

Tidak  

Sebutkan:  

Alasannya: 

10. Apakah ada kegiatan yang harus dilakukan kelompok tani untuk meraih 

kemajuan dalam pengembangan pertanian? 

Ya  

Tidak  

Sebutkan:  

Alasannya: 

11. Apakah pemerintah memberikan informasi pasar untuk penjualan hasil 

pertanian di Desa harapan? 

Ya 

Tidak   

Sebutkan:  

Alasannya:  

12. Apakah kelompok tani pernah melakukan pemikiran tentang permintaan 

pasar global dimasa yang akan datang terhadap hasil- hasil pertanian? 

Ya  

Tidak  

Sebutkan: 

Alasannya: 

 



13. Apakah ada peran penyuluh dalam pengembangan pertanian di Desa 

Harapan? 

Ya  

Tidak  

Sebutkan: 

Alasannya: 

14. Apakah ada usaha yang dilakukan kelompok tani untuk meningkatkan 

hasil pertanian? 

Ya  

Tidak 

Sebutkan: 

Alasannya: 

15. Apakah ada kendala yang mempengaruhi turunnya hasil dari produksi 

pertanian? 

Ya  

Tidak  

Sebutkan: 

Alasanya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Hasil Pemahaman Kelompok Tani dalam Mengembangkan  

Pertanian  

 

 Dapat dilihat pada tabel bahwa pemahaman dan persentase kelompok tani 

dalam menjawab pertanyaan yang ada dikuisioner penelitian sudah bagus dan 

sangat mendukung dalam pembangunan kawasan agribisnis terpadu di Desa 

Harapan Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalem. 

 

Pertanyaan  
Jawaban Responden 

Persentase  

(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 25 5 83,33 16,67 

2 23 7 76,67 23,33 

3 29 1 96,67 3,33 

4 16 14 53,33 46,67 

5 19 21 63,33 36,67 

6 25 5 83,33 16,67 

7 18 12 60,00 40,00 

8 6 24 20,00 80,00 

9 20 10 66,67 33,33  

10 16 14 55,33 46,67  

11 20 10 66,67 33,33  

12 10 20 33,33 66,67  

13 25 5 83,33 16,67  

14 20 10 66,67 33,33  

15 26 4 86,67  13,33  

  



Lampiran 4. Kuisioner Penilaian Faktor Internal (Kekuatan danKelemahan) 

dan Faktor Eksternal (Peluang dan Ancaman) 
 

Responden diminta untuk menilai, acuan penilaian untuk indikator 

kekuatan dan peluang adalah sebagai berikut: 

1. Kurang  

2. Cukup 

3. Baik 

4. Sangat baik  

Sedangkan untuk acuan penilaian indikator kelemahan dan ancaman yaitu 

sebagai berikut: 

1. Sangat baik 

2. Baik 

3. Cukup  

4. kurang 

Beri tanda centang pada salah satu kolom yang dianggap sesuai. 

No Indikator kekuatan 
Penilaian 

1 2 3 4 

1 Adanya lembaga formal yang mendukung 
        

2 
Memiliki kelompok tani dan anggota yang 

aktif dan dinamis          

3 
Kemampuan kelompok tani membuat bibit 

padi          

4 Lahan yang cocok untuk pertanian 
        

5 Lokasi usahatani yang strategis         

 

No Indikator Peluang 
Penilaian 

1 2 3 4 

1 

Wilayah pengembangan kawasan agribisnis 

yang menjadi binaan BPTP Provinsi 

Gorontalo         

2 
Adanya penyuluhan pertanian yang 

mendukung pembangunan pertanian         

3 
Lokasi pengembangan pertanian terpadu 

yang strategis         

4 Peluang pasar yang masih luas         

5 Potensi sumber daya alam yang mendukung     

                 

     



No Indikator kelemahan 
Penilaian 

1 2 3 4 

1 Bantuan pemerintah yang belum optimal 
        

2 Modal yang terbatas  
        

3 Sarana produksi yang terbatas  
        

4 
Sistem manajemen yang belum optimal  

        

5 Pemasaran yang kurang efisien         

 

 

No Indikator Ancaman 
Penilaian 

1 2 3 4 

1 Perubahan cuaca yang tidak menenntu 
        

2 

Adanya perkebunan kelapa sawit yang 

menghambat tersedianya/berkurangnya air 

irigasi         

3 Panjangnya mata rantai tataniaga pertanian 
        

4 Fluktuasi harga 
        

5 Serangan organisme pengganggu tanaman 
    

 

  



Lampiran 5.  Identitas Responden Kelompok Tani Di Desa Harapan 

Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo Tahun 2016 
 

No Nama 
Umur 

(Th) 
Pendidikan 

Jumlah 

Tanggungan 

Keluarga  

Luas 

Sawah 

(Ha) 

Status 

Lahan  

Pengalaman 

Berusahatani 

(Th) 

1 
Jufi 

Wirorego 
44 SMA 

4 2 
Milik sendiri 15 

2 Sirat Judin 35 SD 4 2 Milik sendiri 10 

3 
Ngasimin 

Paidin 
48 S1 5 2.5 Milik sendiri 16 

4 Mukayat 58 SD 7 2 Milik sendiri 18 

5 
Tasmijan 

Paidin 
44 SMP 4 1 milik sendiri 20 

6 Tasrun 47 SD 4 0.5 Milik sendiri 17 

7 Nyarito 35 SMA 4 3 Milik sendiri 16 

8 Sujud 60 SD 6 2 Milik sendiri 15 

9 Parmon 36 SMP 4 1 Milik sendiri 20 

10 Jiman 50 SD 5 2 Milik sendiri 24 

11 Mukem 51 SD 4 2 Milik sendiri 22 

12 Jai 33 SMP 3 2 Milik sendiri 25 

13 Juwito 40 SMA 4 2 Milik sendiri 21 

14 Paimen Pejo 41 SD 5 0.5 Milik sendiri 22 

15 
Pangat 

Wanto 
27 SD 3 3 Milik sendiri 24 

16 Jumawan 28 SMP 3 4 Milik sendiri 30 

17 Surat 30 SMA 4 2 Milik sendiri 25 

18 Pardi Karem 32 SMP 5 2 Milik sendiri 15 

19 
Yunus 

Abubakar 
27 SMP 3 4 Milik sendiri 22 

20 
Rimanto 

Yono 
33 SD 3 4 Milik sendiri 10 

21 Wiyoto 36 SMA 3 2 Milik sendiri 30 

22 Sumiran 38 SD 3 1 Milik sendiri 24 

23 Jarwo 40 SD 4 1 Milik sendiri 18 

24 
Mingon 

Reno 
28 SMP 3 1 Milik sendiri 10 

25 Rento Wayo 31 SMA  5 1 Milik sendiri 19 

26 
Tumiran 

Pamuntar 
40 SMP 5 1 Milik sendiri 19 

27 
Bagus 

Wahyono 
41 SMP 5 2 Milik sendiri 24 

28 
Tegoh 

Wijoyo 
35 SMA 3 3 Milik sendiri 25 

29 Paidi 47 SMA 6 2 Milik sendiri 27 

30 
Surri 

Padunge 
49 S1 6 3 Milik sendiri 30 



Lampiran 6. Peta Desa Harapan  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Dokumentasi  
 

  

Wawancara dengan kelompok tani di Desa Harapan  

 
Padi organik yang dikembangkan oleh kelompok tani di Desa Harapan  
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